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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh content marketing dan
influencer saham secara parsial dan simultan terhadap minat investasi generasi Z di
Surabaya dalam pasar modal syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah
survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data.
Sampel penelitian terdiri dari 100 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa content marketing memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap minat investasi generasi Z di Surabaya dalam pasar
modal syariah. Demikian pula, influencer saham juga memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap minat investasi generasi Z. Selanjutnya, hasil penelitian
juga mengindikasikan bahwa content marketing dan influencer saham berpengaruh
secara simultan terhadap minat investasi generasi Z di Surabaya dalam pasar modal
syariah. Keduanya memiliki kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi minat
investasi generasi Z.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa content marketing dan
influencer saham memiliki pengaruh yang positif secara parsial dan simultan
terhadap minat investasi generasi Z di Surabaya dalam pasar modal syariah.
Temuan ini menunjukkan pentingnya peran content marketing dan influencer
saham dalam membentuk minat investasi generasi Z di pasar modal syariah.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan dan pemerintah dalam
memanfaatkan strategi content marketing yang efektif serta menjalin kerja sama
dengan influencer saham untuk menarik minat investasi generasi Z yang semakin
meningkat di Surabaya dalam pasar modal syariah.

Kata kunci: Content Marketing, Influencer, Investasi, Pasar Modal Syariah



ABSTRACT

This study aims to examine the partial and simultaneous effects of content
marketing and stock influencers on the investment interest of Generation Z in
Surabaya within the Islamic capital market. The research method used in this study
was a survey, utilizing a questionnaire as the data collection instrument. The
research sample consisted of 100 respondents.

The results of the study indicated that content marketing has a significant
positive influence on the investment interest of Generation Z in Surabaya within
the Islamic capital market. Similarly, stock influencers also have a significant
positive influence on the investment interest of Generation Z. Furthermore, the
research findings also indicated that content marketing and stock influencers have
a simultaneous influence on the investment interest of Generation Z in Surabaya
within the Islamic capital market. Both variables made a significant contribution to
shaping the investment interest of Generation Z.

In conclusion, this study revealed that content marketing and stock
influencers have both partial and simultaneous positive effects on the investment
interest of Generation Z in Surabaya within the Islamic capital market. These
findings highlight the importance of content marketing and stock influencers in
shaping the investment interest of Generation Z in the Islamic capital market. The
implications of this research emphasize the significance for companies and the
government to leverage effective content marketing strategies and establish
collaborations with stock influencers to attract the increasing investment interest of
Generation Z in Surabaya within the Islamic capital market.

Keywords: Content Marketing, Influencer, Investment, Islamic Capital Market.
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Aktivitas perekonomian sebuah negara dengan adanya pasar modal
sebagai jalur investasi dan penyedia modal memiliki peranan yang penting
untuk membangun fundamental ekonomi yang kuat. Kegiatan pasar modal
telah mempertemukan dua kepentingan yang saling timbal balik yaitu
investor/ pemodal (pihak yang mempunyai kelebihan dana) dan pihak yang
memerlukan dana. Adanya kegiatan pasar modal tidak hanya dilakukan oleh
negara maju tetapi juga dilakukan oleh negara berkembang seperti di
Indonesia.

Penduduk Indonesia menurut informasi The Royal Islamic Strategic
Studies Centre (RISSC) menyatakan bahwa populasi warga muslim di
Indonesia mencangkup 86,7% dari seluruh penduduk di Indonesia.
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) mendata terdapat 237,53 juta
jiwa per 31 Desember 2021 yang dapat dipersentasekan sebanyak 86,9%
dari total populasi penduduk di tanah air Indonesia. Dominasi penduduk
muslim di Indonesia membuat pengetahuan mengenai ekonomi islam
seharusnya terserap dengan mudah, namun fakta lapangan membuktikan
bahwa perbandingan penduduk dengan minat masyarakat terhadap investasi

syariah masih sangat rendah.



Pasar modal syariah berlaku aturan yang berbeda dengan pasar
modal konvensional. Pasar modal syariah dijalankan dengan prinsip syariah
yang bebas dari riba, gharar, maysir, spekulasi. Pasar modal syariah lebih
mengutamakan akan kemaslahatan bersama daripada keuntungan satu pihak
saja. Prinsip syariah tidak melarang (memperbolehkan) transaksi pasar
modal selama tidak bertentangan dengan aturan yang ditetapkan oleh
syariah Islam. Al-Quran menyebutkan hal ini dalam surat al-Bagarah ayat
275 yang berbunyi;

L) 508l Q% ualf (e il iy i 2 g L ) G5 s W 15301 5L il
Gl L Al il 1) o Aae 3asals a5 %A 5 aall 6 O 570 501 (e ol
YV (IS L i T Ciaial @llgla dle (e g al )35l

Sesungguhnya allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Selain riba, adanya spekulasi dan unsur gharar atau ketidakjelasan
dalam transaksi juga dilarang dalam syariah Islam, Karena gharar dapat
diartikan memakan harta orang lain secara batil atau tidak sah dan dapat
memungkinkan terjadinya penipuan. Dalam pasar modal yang dimaksud
adalah. penawaran palsu, karena Rasulullah SAW melarang adanya
transaksi memalui penawaran yang dipalsukan. Short selling atau dalam
islam dikenal dengan bai’u maalaisa bimamluk juga dilarang bila mana
dalam transaksi barang belum dimiliki oleh si penjual.

Selain Al-Quran, Majelis Ulama Indonesia juga telah memberikan
pegangan bagi para muslim ketika akan berinvestasi di pasar modal syariah

agar terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh prinsip-prinsip syariah yaitu



tertuang pada Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 40/DSN-MUI/X/2003
tentang pasar modal dan pedoman umum pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah di bidang pasar modal. Surat berharga yang diperjualbelikan di pasar
modal syariah disebut dengan efek syariah. Efek syariah diantaranya terdiri
dari saham syariah, obligasi syariah atau dikenal dengan sukuk, reksadana
syariah dan efek yang menggunakan prinsip syariah lainnya. Hal-hal yang
menjadi keraguan seseorang untuk memulai investasi syariah adalah
kurangnya perantara informasi yang menarik, dapat menjadi trend, dan
mudah dipahami oleh para calon investor syariah.

Pertumbuhan investor baru terus bertambah dari kurun lima tahun,
memberikan peningkatan sebesar delapan kali lipat. Pendapat tersebut
didukung berdasarkan data yang telah dikeluarkan oleh KSEI (Kustodian
Sentral Efek Indonesia) per Desember 2022 dimana terdapat peningkatan
sebesar 37,68% dari tahun 2021 sebesar 7,4 juta investor menjadi 10,3 juta
investor di Indonesia. Dari total seluruh investor tersebut didominasi
investor dengan umur <30 tahun sebanyak 59,22%.

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Investor di indonesia
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Kenaikan yang siginfikan, dari data yang dipaparkan dari tahun
2021 ke 2022 mengalami kenaikan perentasenya jauh dibawah dari
kenaikan yang terjadi di tahun 2020 ke 2021. Tahun 2020 ke 2021 terdapat
kenaikan sebanyak 92,99%, keadaan ini disertai adanya virus covid 19 yang
menyebabkan pasar modal indonesia mengalami penurunan disetiap
asetnya yang memberikan peluang pada masyarakat bahwa sinyal
berinvestasi muncul karena sedang mengalami penurunan yang cukup
drastis. Dan pada tahun 2021 ke 2022 hanya terjadi peningkatan jumlah
investor sebesar 37,68% saja.

Menurut lvan Jaya, Head of Wealth Management and Retail Digital
Business di Commonwealth Bank, hampir 0,4% penduduk Indonesia tertarik
untuk berinvestasi. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa minat
masyarakat Indonesia dalam berinvestasi rendah, meskipun pertumbuhan
investor mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan investor masih sangat
rendah dibandingkan dengan jumlah masyarakat di Indonesia. Minat
berinvestasi rendah karena adanya stigma akan sulithya mekanisme
investasi, investasi hanya dilakukan oleh orang kaya, gagap teknologi, harus
memiliki modal besar dan persepsi akan risiko kerugian. Tetapi minat
investasi dapat dipupuk dengan pendekatan-pendekatan yang digemari oleh
masyarakat.

Menurut Jurnal 1lmiah Ekonomi Dan Bisnis pada penelitian yang
dilakukan oleh (Pangestu & Bagama, 2022) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi minat investasi salah satunya kemajuan teknologi.



Pernyataan ini didukung oleh penelitian (Tri Cahya & Ayu Kusuma, 2019)
yang membuktikan bahwasannya kemajuan teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi. Perkembangan teknologi
memudahkan segala aktivitas masyarakat, salah satunya dalam berinvestasi.
Kemajuan teknologi juga dimanfaatkan perusahaan sekuritas untuk
mempermudah segala bentuk investasi.

Berdasarkan grafik yang diterbitkan oleh KSEI menyatakan bahwa
generasi milenial dan generasi z yang mendominasi data investor baru dan
lama dengan persentase sebanyak 58,71%. Oleh karena itu, berdasarkan
saran dari penelitian sebelumnya untuk melakukan penelitian berkelanjutan
pada generasi setelah milenial yaitu generasi z dengan mengoptimalkan
populasi mereka di tahun produktif mereka saat ini.

Gambar 1.2 Demografi Investor Indonesia
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(Sumber: www.ksei.co.id)

generasi z tergolong dalam investor yang mendominasi dalam pasar
modal indonesia. Generasi yang terbentuk dari lingkungan yang sudah tidak
asing dengan yang namanya internet, sejak lahir generasi z sudah

berdampingan dengan teknologi dan dunia serba digital dalam
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kehidupannya. Kedekatan generasi z dengan internet membuat generasi ini
disebut sebagai generasi digital (Kusnandar et al., 2022).

Generasi Z yang menghabiskan waktu dengan media sosial
cenderung menjadi lebih terisolasi dan kurang interaksi sosial secara
langsung. Selain itu, terlalu banyak waktu yang dihabiskan di depan layar
juga dapat mengganggu tidur yang sehat dan membuat generasi Z kurang
aktif secara fisik. Namun, di sisi lain, penggunaan media sosial dapat
memberikan manfaat positif, seperti membantu generasi Z dalam
membangun jejaring sosial yang lebih luas, memperoleh informasi yang
berguna, dan mengekspresikan diri secara kreatif.

Media sosial juga dapat memberikan akses ke peluang pendidikan
dan karir yang sebelumnya sulit dijangkau. Namun, yang penting adalah
memahami bahwa penggunaan media sosial yang sehat dan produktif
penting untuk generasi Z. Dibuktikan dengan kemahirannya dalam
mengeksplorasi web dengan laptop, membuat tweet secara bersamaan pada
sosial media, mahir dan bersemangat dengan semua hal yang memiliki
hubungan dengan perkembangan komputer dan internet.

Perkembangan teknologi yang pesat dalam pasar modal diharapkan
dapat memberikan edukasi pada generasi z untuk berinvestasi melalui sosial
media karena mereka lebih aktif menggunakan social media. (Onasie &
Widoatmodjo, 2020) kemajuan teknologi ini diharapkan memberikan
pengaruh positif terhadap pasar modal dalam menambah jumlah investor.

Kurangnya ruang informasi mengenai pasar modal membuat para sekuritas



berpikir keras pada strategi pemasaran masing-masing perusahaan

sekuritas.

Gambar 1.3 Platform investasi paling digemari generasi Z
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Perusahaan Sekuritas ialah perusahaan yang berkaitan di sektor jasa
keuangan yang menghubungkan antara investor dan pasar modal.
Perusahaan ini berfungsi sebagai perantara atau broker dalam transaksi jual
beli sekuritas seperti saham, obligasi, reksa dana, dan instrumen keuangan
lainnya. Perusahaan sekuritas biasanya memiliki sejumlah karyawan yang
terdiri dari broker, dealer, analis keuangan, dan manajer portofolio, yang
bertanggung jawab dalam menjalankan transaksi jual beli dan memberikan
rekomendasi investasi kepada klien.

Perusahaan sekuritas juga dapat memberikan berbagai layanan
lainnya seperti pengelolaan portofolio investasi, konsultasi keuangan,
penawaran saham perdana (IPO), penyelesaian transaksi, penyelesaian

kliring, dan administrasi efek. Perusahaan sekuritas diatur oleh otoritas



keuangan setempat, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia, dan
harus memenuhi persyaratan dan regulasi tertentu untuk memastikan bahwa
perusahaan tersebut memberikan layanan yang aman dan terpercaya bagi
investor.

Perusahaan sekuritas syariah di Indonesia diantaranya ada PT BNI
Sekuritas Syariah, PT BRI Syariah Sekuritas, PT Danareksa Sekuritas
Syariah, PT Mandiri Sekuritas Syariah, PT Maybank Kim Eng Sekuritas
Syariah, PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia Syariah, PT Phillip Sekuritas
Indonesia Syariah, PT Trimegah Sekuritas Indonesia Thk Syariah.

Perusahaan-perusahaan tersebut telah memenuhi persyaratan
sebagai perusahaan sekuritas syariah, yaitu memastikan bahwa seluruh
transaksi dan produk yang ditawarkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
dan mendapatkan sertifikasi dari Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI).

Perusahaan sekuritas syariah biasanya menawarkan produk investasi
seperti saham syariah, obligasi syariah, dan reksa dana syariah yang sesuai
dengan prinsip syariah. Di era yang serba digital para perusahaan sekuritas
telah menerapkan digital marketing sebagai strategi marketing perusahaan
sekuritas dengan membuat sebuah content marketing di berbagai sosial
media.

Strategi menggunakan content marketing selaras dengan sebagian
besar dari anggota generasi z yang selalu menghabiskan waktu luang

mereka hingga lupa waktu jika sudah menjelajahi media sosial. Thomas



(2011) dalam Hoxa dan Zeqiraj (2020) juga menyatakan hal yang sama
bahwa generasi z menyukai komunikasi melalui video dan smartphone
untuk mengakses media sosial.

Gambar 1.4 Grafik Pertumbuhan Pengguna Internet Indonesia

Pertumbuhan Pengguna Internet di
Indonesia dalam 5 Tahun Terakhir
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(Sumber: www.katadata.co.id)

Pengguna media sosial aktif di Indonesia sebesar 277,7 juta pada
Januari 2022. Membandingkan statistik ini dengan tahun sebelumnya,
terjadi peningkatan sebesar 12,35%. Ini terlihat dari fitur media yang
menyoroti pengguna yang mendukung mereka dalam usaha dan interaksi
mereka. Karena itu, media sosial dapat berperan sebagai media online
(fasilitator) untuk meningkatkan hubungan pengguna darl1 menumbuhkan
rasa kebersamaan.

Media sosial yang menjadi favorit generasi Z yaitu aplikasi
Instagram, berdasarkan survei yang dilakukan oleh GlobalWebIndex (GWI)
mengenai media sosial favorit pada setiap generasi. Dari survei 180.852
pengguna internet yang disebar pada kuartal 1V-2020 terdapat 24% memilih

instagram sebagai media sosial favorit yaitu generasi z (16-23) tahun.
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Gambar 1.5 Media Sosial Favorit Setiap Generasi
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PERSEN
Basis 180.852 responden pengguna internet berusia 16-64 tahun

Sumber: databoks.katadata.co.id
Sementara aplikasi Tik Tok menjadi media sosial utama bagi
generasi Z dalam mencari suatu informasi. Berdasarkan survei yang
dilakukan Jakpat ditahun 2022 dengan 1.392 responden generasi Z
menghasilkan bahwa Tiktok menjadi media sosial yang paling banyak
dipakai generasi Z sebagai sumber informasi.

Gambar 1.6 Media Sosial Yang Digunakan Gen Z Sebagai Sumber
Informasi

@ Datalndonesia.id

| Media Sosial yang Digunakan Gen Z Sebagai Sumber Informasi
(2023)

Sumber: dataindonesia.id

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Fitur yang tersedia pada Instagram dan TikTok membuat para
content creator dipaksa untuk bersaing satu sama lain untuk menghasilkan
konten yang lebih menarik untuk digunakan dalam pemasaran produk.
Semakin banyak orang yang beralih ke platform online untuk memenuhi
kebutuhan informasi dan hiburan. Maka pembuatan konten yang bernilai
dan informatif bagi audiens, akan dapat meningkatkan keingintahuan
mereka dalam berinvestasi.

Ditengah era generasi yang tidak lepas dari yang namanya telepon
pintar. Topik mengenai investasi dan pasar modal sering muncul di media
sosial. Calon investor yang sebelumnya tidak mengetahui apapun mengenai
investasi pasar modal syariah menjadi tahu dan dapat menumbuhkan minat
mereka dibandingkan dengan orang yang tidak menontonnya. Pernyataan
ini di dukung oleh penelitian (Amalia, 2020) dan (Fadhilah & Saputra,
2021) menghasilkan bahwa content marketing dapat mempengaruhi minat
dan perilaku konsumen.

Content  marketing ~ membantu  mengurangi  kesenjangan
pengetahuan informasi antara konsumen dan produsen dalam proses
pemasaran dan investasi di pasar modal syariah. Konsumen mungkin tidak
memiliki informasi yang cukup tentang investasi di pasar modal syariah dan
bagaimana cara memulainya. Sementara itu, produsen, dalam hal ini
perusahaan sekuritas mungkin tidak menyediakan informasi yang cukup

atau dapat diakses secara mudah oleh konsumen.
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Kesenjangan pengetahuan tersebut content marketing yang di
unggah sekuritas mencangkup berbagai topik seperti langkah-langkah awal
saat berinvestasi, Tips dan Trik Investasi: Perusahaan sekuritas dapat
memberikan tips dan trik untuk membantu investor memaksimalkan hasil
investasi mereka. Konten ini dapat mencakup strategi investasi, pengelolaan
risiko, dan diversifikasi portofolio.

Perusahaan sekuritas juga memberikan konten mengenai analisis
produk investasi tertentu, seperti reksadana syariah, saham syariah, obligasi
syariah/ sukuk, dan lain-lain. Konten ini bertujuan membantu investor
memahami produk investasi dan menentukan mana yang sesuai dengan
profil risiko dan tujuan investasi mereka. Adapun edukasi investasi dan
keuangan guna meningkatkan literasi keuangan dan investasi dengan
memberikan informasi tentang manajemen keuangan, perencanaan pensiun,
dan strategi investasi jangka panjang.

Selain itu konten perusahaan sekuritas berbagi analisis pasar, yang
memberikan informasi tentang tren terbaru di pasar modal, forex,
komoditas, dan pasar keuangan lainnya. Konten ini dapat membantu
investor membuat keputusan investasi yang lebih cerdas dan mengikuti
perkembangan pasar. Berita keuangan terbaru, termasuk peristiwa ekonomi
global, perubahan kebijakan bank sentral, dan perkembangan ekonomi
nasional dan internasional lainnya. Konten ini dapat membantu investor

memahami dampak peristiwa ekonomi terhadap investasi mereka.
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Selain itu, pengaruh influencer saham yang memiliki akses ke
informasi pasar yang lebih baik atau penelitian yang komprehensif. Mereka
dapat membagikan analisis saham, rekomendasi, atau pandangan pasar
kepada pengikut mereka. Informasi ini dapat mempengaruhi pengikut
dalam mengambil keputusan investasi mereka. Hal ini membantu
meningkatkan pemahaman pengikut mengenai dunia investasi dan
mempengaruhi cara mereka memandang pasar modal.

Dalam pasar modal syariah influencer saham dapat memainkan
peran penting dalam mengedukasi pengikutnya tentang investasi saham dan
pasar modal syariah. Influencer saham yang memahami pasar modal syariah
memberikan edukasi kepada pengikutnya tentang konsep dasar pasar modal
syariah, instrumen investasi syariah yang tersedia, dan cara melakukan
analisis investasi syariah yang baik dan benar.

Influencer saham juga memberikan informasi tentang perbedaan
antara pasar modal konvensional dan pasar modal syariah, sehingga
pengikutnya dapat memilih instrumen investasi yang sesuai dengan nilai-
nilai syariah. Sharing diskusi, memberikan contoh kasus studi dari investasi
yang pernah dilakukan hingga mengajarkan cara penggunaan aplikasi
investasi.

Influencer saham harus memiliki pemahaman yang baik tentang
prinsip-prinsip syariah Islam dalam investasi, sehingga pengikutnya dapat
mendapatkan informasi yang akurat dan sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Menurut penelitian (Valentio Saiang et al., 2022) influencer saham



1.2.

14

memberikan nilai positif dalam mempengaruhi generasi milenial untuk
berinvestasi dipasar modal.

Pasar modal syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Namun, partisipasi masyarakat dalam
investasi pasar modal syariah masih rendah, terutama di kalangan Generasi
Z. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi minat investasi di pasar modal syariah, seperti pengaruh
content marketing dan influencer.

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh content marketing dan
influencer terhadap minat investasi syariah masih belum membahas di
kalangan Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh content marketing melalui media sosial sekuritas dan influencer
saham terhadap minat investasi pasar modal syariah di kalangan Generasi Z
di Surabaya.

Penelitian dimaksudkan dapat menyertakan kontribusi kepada
industri- pasar modal dan perusahaan pemasaran dalam memahami pola
perilaku konsumen Generasi Z terhadap investasi pasar modal syariah,

sehingga dapat merancang strategi pemasaran yang efektif dan efisien.

Rumusan Masalah
Adanya fenomena di era digital yang memberikan pengaruh kepada

generasi z di kehidupan sehari harinya, yang salah satunya yaitu minat
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berinvestasi pasar modal syariah. Peneliti memperoleh rumusan masalah
yang diteliti diantaranya sebagai berikut:

Apakah content marketing melalui media sosial sekuritas dan influencer
saham berpengaruh secara parsial terhadap minat investasi pasar modal
syariah generasi z di Surabaya?

Apakah content marketing melalui media sosial sekuritas dan influencer
saham berpengaruh secara simultan terhadap minat investasi pasar modal

syariah generasi z di Surabaya?

Tujuan Penelitian

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh content marketing melalui
media sosial sekuritas dan influencer saham secara parsial terhadap minat
investasi pasar modal syariah generasi z di Surabaya.

Untuk menguji dan menganalisis apakah content marketing melalui media
sosial sekuritas dan influencer saham berpengaruh secara simultan terhadap

minat investasi pasar modal syariah generasi z di Surabaya.

Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini terdapat manfaat yang
mendatangkan maslahat dari segi:

Manfaat Teoritis
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Kajian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan dapat digunakan sebagai sumber untuk melakukan
penelitian, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh dari adanya
fenomena content marketing dan influencer terhadap minat investasi di
pasar modal syariah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan dalam penelitian dan pengembangan selanjutnya.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
pengambilan  keputusan tentang  Perusahaan  Sekuritas  dalam
memaksimalkan strategi inovasi dan pembaruan dalam menjangkau
investor syariah melalui media online.

Selain itu, diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan keilmuan
ekonomi Islam dan penerapan hukum syariah dalam pasar modal syariah
serta mengelola sesuai dengan prinsip syariah. Adapun penelitian ini dapat
dijadikan bahan untuk meningkatkan eksistensi Bursa Efek Indonesia di
bidang pasar modal syariah untuk meningkatkan minat investasi para calon

investor.
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2.1. Minat Investasi

2.1.1. Definisi Minat Investasi

Minat investasi merupakan keinginan seseorang untuk mencari informasi
investasi dalam rangka pengambilan keputusan investasi. Minat dapat muncul
dengan sendirinya, diawali dengan perasaan menyukai sesuatu (Pratiwi &
Siswantini, 2019). Menurut (Hasibuan & Iswadi, 2019), minat investasi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti Faktor internal, faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu, seperti pengetahuan, sikap, nilai, dan
keyakinan individu. Individu yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang
investasi di pasar modal syariah, pengalaman yang memadai, sikap positif
terhadap investasi, nilai-nilai yang mendukung investasi, dan keyakinan yang
kuat pada pasar modal syariah, cenderung memiliki minat yang lebih besar

untuk melakukan investasi di pasar modal syariah.

Faktor eksternal, seperti informasi dan promosi dari perusahaan
investasi, keadaan pasar, dan faktor lingkungan. Sementara faktor-faktor yang
berasal dari lingkungan sosial, seperti dukungan dari keluarga, teman, dan
lingkungan sekitar, serta kebijakan pemerintah yang mendukung investasi di

pasar modal syariah. Dukungan dari lingkungan sosial yang positif dan adanya

42
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kebijakan pemerintah yang mendukung dapat membantu meningkatkan minat

investasi di pasar modal syariah.

Faktor psikologis, seperti emosi, pengalaman, dan preferensi individu.
Seseorang yang telah memiliki pengalaman positif dalam berinvestasi mungkin
lebih termotivasi untuk berinvestasi di masa depan. Sementara itu, harapan dan
asumsi tentang investasi juga dapat mempengaruhi minat investasi seseorang.
Adanya faktor-faktor tersebut menunjukkan apakah content marketing melalui
media sosial sekuritas dan influencer saham dapat mempengaruhi minat

investasi di pasar modal syariah.

2.1.2. Indikator Minat Investasi
Indikator dari minat investasi dalam (Kusnandar et al., 2022):
1. keinginan untuk mencari tahu tentang investasi,
2. meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi,

3. Keyakinan untuk mencoba berinvestasi.

2.2. Pasar Modal Syariah

2.2.1. Definisi Pasar Modal Syariah

Pengembangan pasar modal syariah dalam lingkup global bermula dari hasil
desakan lembaga keuangan syariah dalam memenuhi kebutuhan manajemen
likuiditas. Adanya dorongan pasar, kekurangan aset yang likuid, dan keterbatasan
yang lainnya yang mengakibatkan dorongan akan perlunya penciptaan instrumen
investasi syariah yang lebih luas. Kegiatan pasar modal berbasis syariah di

indonesia secara umum tidak terlepas dari perkembangan ekonomi keuangan
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syariah yakni mengikuti perkembangan industri perbankan syariah dan asuransi

syariah. (Soemitra, 2014)

Sebagai negara yang memiliki penduduk dengan mayoritas memeluk agama
islam, industri pasar modal syariah diyakini menjadi salah satu pilar kekuatan
industri pasar modal indonesia (Bapepam LK, 2010). Lingkungan kerja pasar
modal konvensional yang tidak semuanya kondusif bagi sistem keuangan islam,
memobilisasi akan perlunya pasar modal yang kondusif bagi sosial ekonomi umat

islam yakni terpenuhinya prinsip-prinsip syariah didalamnya.

Pasar modal syariah dengan keunikan unsur syariah yang
merepresentasikan keadilan dan kesetaraan dalam pembagian keuntungan, pasar
modal syariah merupakan salah satu yang diantisipasi mampu melakukan aktivitas
yang sama dengan pasar modal konvensional. Pasar modal merupakan salah satu
produk muamalah menurut hukum Islam. Selama tidak ada transaksi yang
bertentangan dengan aturan yang ditetapkan oleh syariah Islam, maka transaksi
syariah di pasar modal tidak dilarang (diperbolehkan). Al-Quran menjelaskannya

dalam surat al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi;

1518 2 G5° (A o 5 5k & ) (5 W Vol K0 Gl
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Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Selain riba, adanya
spekulasi dan unsur gharar atau ketidakjelasan dalam transaksi juga dilarang dalam

syariah Islam, Karena gharar dapat diartikan memakan harta orang lain secara batil
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atau tidak sah dan dapat memungkinkan terjadinya penipuan. Dalam pasar modal
yang dimaksud adalah penawaran palsu, karena Rasulullah SAW melarang adanya
transaksi memalui penawaran yang dipalsukan. Short selling atau dalam islam
dikenal dengan bai’'u maalaisa bimamluk juga dilarang bila mana dalam transaksi
barang belum dimiliki oleh si penjual. Transaksi dilarang jika didapatkan dari
informasi yang menyesatkan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya
(Nazir & dkk, 2004). Oleh karena itu berinvestasi di pasar modal haruslah selektif
dan dilakukan secara hati-hati sehingga tidak masuk dalam investasi yang

bertentangan dengan syariah.

2.2.2. Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Pasar Modal

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 40/DSN-MUI/X/2003
tentang pasar modal dan pedoman umum penerapan prinsip-prinsip syariah di

bidang pasar modal dapat dirangkum dalam ketentuan berikut: (Manan, 2009)

1. Ketentuan Umum
Pada ketentuan umum terdapat 6 butir ketentuan yaitu definisi dari
unsur pasar modal diantaranya ada definisi pasar modal sendiri, emiten,
efek syariah, Syariah Compliance Officer (SCO), pernyataan kesesuaian
syariah dan prinsi-prinsip syariah.
2. Pasar Modal
Pada butir petama dijelaskan bahwa semua proses kegiatan pasar
modal baik dari efek, emiten dan prosedur perdagangan dianggap

dengan prinsip syariah jika sudah terpenuhinya prinsip-prinsip syariah.
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3. Kriteria Emiten atau Perusahaan Publik

Pada butir pertama dijelaskan mengenai segala jenis usaha, barang
atau jasa, akad dan sistem perusahaan emiten tidak boleh bertentangan
dengan prinsip syariah. Jenis kegiatan yang dilarang atau bertentangan
dengan prinsip syariah dijelaskan dalam butir kedua yakni; perjudian,
lembaga keuangan konvensional yang mengandung riba, produsen atau
distributor yang bergerak di bidang makanan dan minuman haram,
produsen atau distributor serta fasilitator barang jasa yang mempunyai
sifat mudarat dan merusak moral, dan berinvestasi pada emiten yang
tingkat nisbah utangnya pada lembaga keuangan ribawi lebih besar
dalam jumlah modalnya.

Pada butir ketiga emiten yang akan menerbitkan efek syariah
diwajibkan untuk mengikuti ketentuan akad dan menandatanganinya.
Butir empat emiten yang menerbitkan efek syariah harus
menjaminterpenuhinya prinsip syariah dan memiliki SCO. Butir kelima
Jika sewaktu-waktu prinsip syariah tidak terpenuhi maka efek yang
diterbitkan akan dicabut dan sudah bukan bagian dari efek syariah lagi.

4. Jenis Efek Syariah

Efek syariah meliputi saham syariah, obligasi syariah, reksa dana
syariah, Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragunan Aset (KIK EBA)
Syariah, dan surat-surat berharga lain yang sesuai prinsip syariah seperti

contoh surat berharga komersil syariah.
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5. Transaksi yang Dilarang
a. Tidak mengandung unsur gharar, dharar, riba, maysir, rsywah,
maksiat, kezaliman dan tidak diperbolenkan berspekulasi,
manipulasi. Serta dalam bertransaksi menggunakan prinsip kehati-
hatian.
b. Tindakan spekulasi yang dimaksud yaitu:
a) Najsy
b) Ba’l al-ma’dum/ short selling
c) Insider trading
d) Mengakibatkan informasi yang menyesatkan
e) Investasi pada emiten yang utang pada lembaga ribawi lebih
besar dari jJumlah modal emiten.
f) Margin trading
g) Ihtikar (penimbunan)
h) Transaksi lain yang mengandung unsur seperti diatas.
6. Harga Pasar Wajar
Harga pasar dari efek syariah tidak direkayasa dalam artian sesuai
dengan value kondisi aset yang dijadikan dasar penerbitan efek dan

jalannya pasar yang tertaut serta wajar.

2.3. Content Marketing

2.3.1. Definisi Content Marketing
Content marketing adalah teknik pemasaran yang pelaksanaannya

berupa menyajikan konten yang bermanfaat dan relevan kepada calon
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pelanggan atau audiens potensial. Konten ini bisa berupa artikel, video,
gambar, podcast, atau bentuk-bentuk konten lainnya yang dibuat untuk
menarik perhatian dan memengaruhi pembaca untuk melakukan tindakan
tertentu, seperti pembelian produk atau layanan, atau bergabung dengan
sebuah komunitas.

Menurut (Kurniawan, 2018) Kkonten pemasaran atau content
marketing ini mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya dalam hal
memberikan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi target pasar
sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang produk
atau jasa perusahaan. Kredibilitas suatu perusahaan dapat meningkat di
mata target pasar karena memberikan informasi yang dapat dipercaya dan
bermanfaat. Menarik minat target pasar untuk mempelajari lebih lanjut
tentang produk atau jasa perusahaan. Selain itu dapat memberikan peluang
bagi perusahaan untuk membangun hubungan atau ikatan sosial dengan
target pasar.

Kotler mendefinisikan content marketing sebagai pendekatan
pemasaran yang melibatkan pembuatan, proses pengumpulan informasi
yang relevan, pendistribusian, dan penguatan konten yang menarik, relevan,
dan berguna bagi kelompok audiensi yang terdefinisi dengan jelas secara
berurutan untuk menciptakan percakapan mengenai konten.

Di pihak lain Pulizzi mendefinisikan content marketing sebagai
proses pemasaran dan bisnis untuk membuat dan mendistribusikan konten

yang berharga dan menarik untuk mengajak, memperoleh, dan melibatkan
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sasaran audiensi yang jelas dengan tujuan mendorong tindakan customer
yang menguntungkan.

Menurut Mathey menyatakan content marketing sebagai seni dalam
berkomunikasi dengan publik tanpa menjual apa pun secara langsung
(konten bermerek merupakan bagian dari cakupan pemasaran konten).
Content marketing juga disebut sebagai pemasaran “non-interupsi” karena
tidak diharapkan mengganggu ruang publik customer. Lagi pula content
marketing bukan merupakan iklan ataupun pemasaran door to door melalui
saluran telekomunikasi tertentu, tetapi metode pemasaran yang lebih
mengandalkan konten yang perusahaan buat, kumpulkan berdasarkan
informasi yang relevan (kurasi), dan distribusikan untuk customer.

Menurut Cohen (dalam Maczuga, Sikorska, Jaruga, Zielinski,
Boncio, Cardoni, Paoni, Aritjunjan, Muscat, Kerler, Poschaiko, 2014:17),
content marketing menggunakan berbagai format media seperti teks, video,
foto, audio, presentasi, e-book, dan infografis untuk menceritakan merek
atau kisah suatu perusahaan. Content marketing dapat dibaca atau dilihat di
berbagai perangkat seperti komputer, tablet, smartphone dan lain-lain.

Content marketing didistribusikan melalui situs perusahaan, pihak
ketiga, dan platform media sosial yang nantinya akan memberikan hasil
yang dapat diukur melalui penggunaan call to action atau kode-kode

promosi.



50

2.3.2. Hubungan Content Marketing Sebagai Media Informasi

Media berperan dalam memberikan informasi kepada audiens, dan
dapat mengetahui bagaimana audiens bereaksi terhadap informasi yang
diterima. Dalam content marketing, konten yang disajikan harus sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan audiens agar dapat menarik perhatian

mereka dan memengaruhi tindakan yang diambil.

Content marketing mampu menjadi perantara audiens sebagai media
informasi. Bagaimana media tersebut dapat menyampaikan informasi agar
tepat sesuali sasaran dan bagaimana reaksi audiens dalam menerima
informasi agar sesuai sesuai yang diharapkan. Menurut pulizi dalam
bukunya yang berjudu epic content marketing menjelaskan bahwa dengan
mengidentifikasi audiens target, menetapkan tujuan pemasaran, dan
mengembangkan rencana konten yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi audiens dapat membantu agar suatu informasi dapat tersebar

sesuai sasaran atau target.

Hal lain yang perlu diperhatikan seperti menciptakan konten yang
menarik, salah satu dalam menonjolkan visual pada konten. Penyampaian
yang cepat, Media memungkinkan informasi disampaikan dengan cepat.
Konten dapat dipublikasikan hampir secara instan dengan akses real-time
kepada audiens. Dalam era media sosial, orang dapat memperoleh informasi
langsung dari sumbernya dengan mengikuti akun resmi, mendapatkan

notifikasi, atau melihat konten yang sedang viral.
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Waktu penayangan jam juga mempengaruhi pendistribusian konten,
di waktu tertentu seperti pada media sosial tik tok yaitu pada pukul 12.00-
13.00 WIB pada hari senin, pada hari minggu pukul 08.00-22.00 WIB lebih
panjang karena hari libur kerja sehingga terdapat banyak waktu senggang
untuk bermain sosial media. Waktu tersebut mengoptimalkan konten agar
dapat muncul di halaman hasil pencarian mesin pencari para audiens atau
biasa disebut FYP (Find Your Page). Selain itu, konten harus dibuat dengan

memperhatikan kata kunci yang relevan.

Konten Multimedia menyediakan beragam konten yang membantu
audiens untuk memahami informasi dengan lebih baik. Dalam bentuk video,
gambar, grafik, dan suara, media dapat menyampaikan pesan yang lebih
kuat dan memikat. Audiens dapat terbantu untuk mengingat dan merespons

informasi dengan lebih baik.

Interaksi dan Partisipasi yang diberikan kepada audiens,
memberikan kesempatan bagi audiens untuk berinteraksi dan berpartisipasi
dalam menyebarkan informasi. Mereka dapat memberikan komentar,
berbagi pendapat, dan bahkan membuat konten mereka sendiri. Media sosial
juga menjadi platform di mana perdebatan, diskusi, dan kampanye dapat

terjadi.

Meskipun media memiliki peran penting dalam memberikan
informasi, mengembangkan keterampilan kritis diperlukan bagi audiens

dalam mengkonsumsi berita sehingga terhindar dari hoax. Verifikasi
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sumber, mengevaluasi keandalan informasi, dan mempertimbangkan
perspektif yang berbeda adalah langkah-langkah penting untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan akurat.

Dari beberapa pemaparan diatas content marketing memiliki potensi
dalam menarik perhatian dan mempengaruhi audiens hingga dapat
menumbuhkan minat terhadap sesuatu. Menurut penelitian oleh (Imron &
Adiyanto, 2021), konten pemasaran dapat mempengaruhi minat investasi
melalui beberapa mekanisme, antara lain dalam meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang produk investasi.

Konten pemasaran yang informatif dan relevan dapat membantu
calon investor memahami karakteristik dan risiko produk investasi sehingga
dapat meningkatkan minat untuk melakukan investasi. Meningkatkan
kredibilitas dan kepercayaan terhadap perusahaan investasi. Konten
pemasaran yang berkualitas dan dapat dipercaya mampu meningkatkan
kepercayaan dan kredibilitas perusahaan investasi di mata calon investor
sehingga dapat meningkatkan minat investasi.

Meningkatkan interaksi dan hubungan dengan calon investor.
Konten pemasaran yang interaktif dan berbobot dapat membangun
hubungan yang lebih dekat dengan calon investor sehingga dapat
meningkatkan minat investasi, Selain itu persepsi dan sikap terhadap produk

investasi dapat berubah.
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2.3.3. Indikator Content Marketing
Indikator yang diperhatikan pada pengukuran content marketing
sebagai variabel menurut (Milhinhos, 2015) yaitu kualitas dan kuantitas
konten. Standarisasi untuk mengukur kualitas dan kuantitas konten yaitu
melalui:
1. Relevansi, mengartikan bahwa informasi yang dipaparkan telah
sesuai dengan kebutuhan dan problem audiens.
2. Akurasi, informasi harus riil dengan kondisi dan kenyataan
3. Bernilai, informasi yang disampaikan dapat memberikan manfaat
dan memiliki nilai.
4. Mudah dipahami, isi dari konten dapat dipahami dengan mudah dan
jelas
5. Mudah ditemukan, audiens dapat menjangkau konten dengan mudah
6. Konsisten, konten memiliki kuantitas berupa pembaruan konten

yang diunggah secara berkala.

Pemasaran online berupa content marketing mengandung berita dan
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan keaslian dan keabsahannya.
Sehingga audiens tidak merasa dirugikan dan terhindar dari kebatilan

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa ayat 29:
Cml 6 523 (&6 o V) Jlanlly oLi K15l 155 ¥ 1 e Gl (0

¥4 Lo 5 o) O AT &)° kel 158 ¥ 5% &
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Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa dalam berbisnis harus
dilakukan secara transparan dengan tidak mendzolimi konsumennya dan
diwajibkan menjual serta mempromosikan produk atau jasanya dengan cara
yang baik, tidak menipu atau berbohong, sehingga kedua pihak

mendapatkan manfaat di setiap transaksinya.

2.4. Influencer

2.4.1. Definisi Influencer

Kemampuan yang dapat mempengaruhi, membujuk dan mengubah opini
seseorang disebut dengan influence (evelina, 2018). Sedangkan objek atau orang
yang dapat mengubah, mempengaruhi dan membujuk seseorang adalah influencer
dengan syarat mempunyai cukup banyak pengikut di media sosial seperti
selebgram, youtuber, blogger dan lain-lain. Influencer berasal dari semua lapisan
masyarakat dan bisa jadi selebritas, atlet, atau profesional. Influencer juga
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki pengaruh kuat pada suatu kelompok

tertentu, termasuk di dalamnya adalah pengaruh pada perilaku konsumen.

Influencer seringkali memiliki pengikut yang loyal dan menganggap
mereka sebagai otoritas dalam bidang tertentu, sehingga apa yang mereka lakukan
dan sampaikan dianggap penting oleh pengikutnya. Tujuannya adalah meyakinkan
followers untuk membeli produk yang disebutkan oleh influencer (Anjani &
Irwansyah, 2020). Selain itu influencer dapat membantu merek untuk
meningkatkan kesadaran merek, memperluas jangkauan target pasar, dan

meningkatkan penjualan.
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Influencer saham adalah seseorang yang memiliki pengaruh atau kekuatan
untuk mempengaruhi investor dalam membuat keputusan investasi di pasar saham.
Mereka memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam berinvestasi
sehingga dianggap dapat memberikan saran atau rekomendasi yang dapat dipercaya
oleh para investor. Influencer saham dapat berupa tokoh-tokoh terkenal dalam
dunia investasi, seperti Warren Buffett, atau para analis saham yang dianggap

memiliki kemampuan untuk memprediksi pergerakan harga saham dengan akurat.

Selain itu, dengan perkembangan teknologi dan media sosial, muncul pula
influencer saham yang berbasis di platform media sosial, seperti Twitter atau
YouTube dan sebagian besar influencer termasuk dalam kategori berikut: selebritas,
pakar industri dan pemimpin pemikiran, blogger atau pembuat konten, dan mikro-

influencer.

Beberapa influencer saham di Indonesia diantaranya ada dari kalangan ahli
keuangan yaitu Frisca Devi Choirina selaku Co-founder dari Ngerti Saham, lalu ada
Ellen May yang juga merupakan pendiri dari emtrade, Rivan Kurniawan, Andy
Senjaya, Angga Andinata yang aktif membahas saham di chanel youtubenya. Raffi
Ahmad, Ari lasso, Ustad Yusuf Mansur sebagai artis juga mengajak para pengikut
di instagram untuk berinvestasi saham di pasar modal hingga memberikan

rekomendasi saham yang akan dibeli.

Adapun anak dari presiden Jokowi yaitu Kaesang Pangarep juga
memberikan rekomendasi saham melalui twitter. Dalam artikel yang di muat oleh

idxchannel terdapat 10 top influencer keuangan yang berpengaruh di Indonesia
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yaitu Ellen May Prita Hapsari Ghozie, Felicia Putri Tjiasaka, Jonathan End,
Andhika Diskartes, Melvin M, Andika Sutoro Putra, Fellexandro Ruby, Annisa

Steviani, Raditya Dika.

Namun, tidak semua influencer saham memberikan pengetahuan secara
detail mereka dalam basis pasar modal syariah. Fakta lapangan menunjukkan
bahwa saham adalah instrumen yang sering menjadi bahan perbincangan diantara
para influencer saham, meskipun begitu juga tidak sedikit yang memberikan
edukasi mengenai pasar modal syariah seperti halnya frisca devi dan felicia putri

tjisaka.

2.4.2. Indikator Influencer

Indikator influencer menurut (Stevani & Junaidi, 2021) dalam penelitian
(Valentio Saiang et al., 2022) yang dapat menjadi tolok ukur influencer dalam

mempengaruhi minat investasi di pasar modal syariah antara lain;

1. Dapat dipercaya (Thustworthiness) yaitu terdapat kejujuran, integritas,
dan kepercayaan diri dari seseorang saat memberikan informasi.

2. keahlian (Expertise) merujuk pada pengetahuan, pengalaman, atau
keahlian. Minat yang tinggi dari audiens dapat diperoleh dari influencer
yang expert.

3. daya tarik (Attractiveness), mengacu pada tingkat daya tarik
berdasarkan fisik maupun karakteristik influencer.

4. Dihargai (Respect) vyaitu hasil pencapaian personalnya dapat

menghasilkan kualitas dihargai dan digemari.



57

5. Kesamaan (Similarity) adalah kesamaan antara influencer dengan
audiens yang mengacu pada kesamaan umur, gender, minat dan

sebagainya.

Peran Influencer Saham dalam berinvestasi dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap investor dalam membuat keputusan investasi di pasar
saham. Mereka dapat memberikan edukasi hingga rekomendasi atau saran investasi
yang dapat membantu investor mengambil keputusan yang lebih baik dan
mengurangi risiko investasi. Tetapi, tidak semua rekomendasi atau saran dari

influencer dapat diandalkan.

Risiko dan ketidaktepatan dalam memberikan saran juga harus
dipertimbangkan agar tidak memberikan dampak negatif terhadap phortofolio calon
investor. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh dari
influencer saham. Salah satunya penelitian (Valentio Saiang et al., 2022)
menunjukkan bahwa influencer saham dapat mempengaruhi minat generasi
milenial dalam berinvestasi. Adanya influencer saham menunjukkan pengaruh

positif tehadap minat generasi milenial dalam berinvestasi.

2.5. Generasi Z
Generasi adalah sekelompok orang yang lahir pada rentang waktu
yang relatif sama dan memiliki pengalaman hidup dan nilai-nilai yang
serupa. Pengelompokan generasi merujuk pada gagasan bahwa orang-orang
yang lahir dan tumbuh pada waktu yang berbeda dalam sejarah memiliki

nilai, keyakinan, preferensi, dan perilaku yang berbeda satu sama lain.
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Penentuan batas rentang waktu untuk setiap generasi dapat bervariasi
tergantung pada sumbernya.

Generasi Z (iGen) ialah Orang yang lahir antara 1997 dan 2012.
Mereka tumbuh pada masa yang sangat dipengaruhi oleh teknologi digital
dan media sosial. Mereka sering dianggap sebagai generasi yang terhubung
secara online, cenderung mandiri, dan suka berkolaborasi dengan orang
lain. Menurut Stillman, generasi Z memiliki beberapa ciri-ciri yang khas,
antara lain:

1. Digital Natives: Generasi Z tumbuh besar di tengah kemajuan
teknologi yang sangat pesat. Mereka mengenal teknologi sejak kecil
dan sangat ahli dalam menggunakannya. Mereka lebih memilih
berkomunikasi melalui media sosial daripada tatap muka.

2. Sosial dan Toleran: Generasi Z memiliki sikap sosial dan toleran
yang tinggi. Mereka cenderung lebih terbuka dan inklusif terhadap
berbagai macam perbedaan, termasuk perbedaan gender, orientasi
seksual, dan ras.

3. Pekerja Keras: Generasi Z dianggap sebagai generasi yang pekerja
keras dan berorientasi pada tujuan. Mereka cenderung sangat
terfokus pada tujuan karir dan berusaha untuk mencapainya dengan
tekun.

4. Fleksibel: Generasi Z cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi

perubahan. Mereka tumbuh di tengah era yang sangat cepat dan
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selalu berubah, sehingga mereka lebih mampu beradaptasi dengan

cepat dan menyesuaikan diri dengan perubahan.

5. Kritis dan Mandiri: Generasi Z memiliki kemampuan kritis yang
tinggi dan mandiri. Mereka cenderung tidak mudah terpengaruh oleh
informasi yang tidak valid dan mampu membuat keputusan dengan
bijak. Mereka juga cenderung lebih mandiri dalam mengambil
keputusan dan menentukan jalannya hidup sendiri.

Anggapan bahwa setiap kelompok generasi memiliki nilai,
keyakinan, preferensi, dan perilaku yang berbeda, yang dapat
mempengaruhi cara mereka berinteraksi satu sama lain dalam kehidupan
sehari-hari, serta cara mereka bekerja di tempat kerja. Oleh karena itu,
banyak organisasi dan perusahaan yang mengakui perbedaan generasi ini
dan mencoba untuk menyesuaikan pola kerja mereka dengan preferensi dan
nilai-nilai kelompok generasi yang berbeda. Dalam konteks bisnis dan
pemasaran, memahami karakteristik dan preferensi generasi tertentu dapat
membantu dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan menarik
bagi target pasar yang spesifik.

Generasi Z sebagai generasi paling muda dari generasi lain memiliki
gaya hidup yang tidak pernah lepas dari internet. Oleh karena itu generasi Z
juga dikenal sebagai generasi internet. Karakteristik utama yang menjadi
bagian daripada generasi Z adalah antusiasme yang tinggi terhadap
teknologi baru dan adanya tuntutan dalam kemudahan di segala hal.

Karakteristik ini akan menjadi sebuah tantangan di masa yang akan datang
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dalam menghadapi generasi Z. langkah baru yang dapat menarik perhatian
generasi Z saat ini adalah dengan internet. Internet sebagai media yang
sangat penting bagi mereka karena telah berdampingan sejak generasi Z
lahir. Hal ini membuktikan bahwa generasi Z merupakan pengguna media
sosial yang tepat dalam mengetahui bagaimana seorang Influencer akan

berpengaruh terhadap generasi Z.

2.6. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Tinjauan Kajian Terdahulu

N | Nama Judul Variabel | Metod Hasil | Perbe
o | Penuli e daan
S Penelit
(Tahu ian
n)

1 | (Rach | Pengaruh Variabel Peneliti | Variabel | Pada
mi Content Xi an ini | Content | Peneli
Oktora | marketing dan | content termasu | Marketi | tian ini
Citra Dukungan marketing | k ng dan | menga
Rahayu | Influencer Variabel kedala | variabel | nalisis
& terhadap Minat | Xo: m jenis | Influenc | pengar
Hendra | Beli Dukungan | peneliti | er secara | uh
ti Dwi | Konsumen influencer | an parsial conten
Mulya |pada Produk | Variabel kuantit | dan t
ningsih | Fashion Y: Minat | atif simultan | marke
, 2022) beli dengan | berpeng | ting

konsumen | mengg | aruh dan
unakan | signifika | dukun
pendek |n gan
atan terhadap | influe
korelasi | Minat ncer
Beli terhad
konsum | ap
en pada | minat
Puru beli
Kamber | konsu
a. men
pada
produ
Kk
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fashio
n
(Valent | Pengaruh Variabel metode | influenc | Peneli
io Influencer X: yang er tian ini
Saiang | Saham influencer | diguna | saham mema
et al., | Terhadap Variabel kan member | kai
2022) | Minat Y: minat | dalam | ikan genera
Investasi investasi penyus | rnilai si Z
Generasi unan positif sebaga
Milenial Pada narrati | dalam i studi
Pasar Modal ve mempen | kasus
review | garuhi penelit
ini generasi | ian.
adalah | milenial
dengan | untuk
mengan | berinves
alisa 50 | tasi
referen | dipasar
si yang | modal.
bersum
ber dari
artikel
jurnal
terinde
ks
SINTA
dan
SCOP
us
dengan
periode
publika
si 2015-
2020
(Fadhil | Pengaruh Variabel Metode | Secara Influe
ah & | content Xi: yang simultan | ncer
Saputra | marketing dan | content digunak | Content | saham
,2021) | e-wom  pada | marketing |an Marketin | dan
media  sosial | Variabel | dalam | gdanE- | minat
tiktok terhadap | X»: e-wom | Peneliti | WoM invest
keputusan Variabel |anini | pada asi
pembelian Y: adatlag me‘_j'?
: metode | sosia
generast z pKeerfll;teulf:r? deskript | Tiktok
if berpenga
kuantita | ruh
tif, terhadap
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dengan | keputusa
teknik | n
analisis | pembelia
data n
yang konsume
digunak | n
an yaitu | Generasi
analisis | Z
regresi | dengan
linier besarnya
bergand | pengaru
a. h  vyaitu
sebesar
39,1%.
FAKTOR Variabel Metode | Hasil Peneli
(Berlia | YANG X1 pengu | penelitia | tianini
na & | MEMPENGA | pengetahu | mpulan | n ini | megan
Widjaj | RUHI MINAT | an data menunju | alisis
a, INVESTASI investasi yang kkan pengar
2022) | MAHASISW | Variabel dilakuk | bahwa | uh
A Xa: an pengeta | conten
UNIVERSITA | kemajuan | dalam | huan t
S teknologi | peneliti | investasi | marke
TARUMANA | Variabel an ini |, return | ting
GARA DI | X3: risiko | yaitu dan dan
PASAR dan return | penyeb | risiko influe
MODAL Variabel aran mempen | ncer
Y: minat | kuesion | garuhi saham
investasi er minat terhad
kepada | investasi | ap
100 mahasis | minat
respond | wa invest
en secara asi
mahasi | signifika | pasar
swa n, modal
Univers | sedangk | pada
itas an genera
Taruma | kemajua | si z
nagara. |n
Pengol | teknolog
ahan I tidak
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mengg | signifika
unakan | n
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softwar | terhadap
e minat
SmartP | investasi
LS mahasis
wa.
(Stevan | Pengaruh Variabel 100 Variabel | Minat
i & | Influencer X1 Respon | influenc | invest
Junaidi | terhadap Minat | Influencer | den er asi di
, 2021) | Beli Produk Variabel mengg | secara pasar
Fashion Y: Minat | unakan | signifika | modal
Wanita pada | Beli teknik | n syaria
Instagram purposi | berpeng | h pada
ve aruh genera
samplin | terhadap | si Z
g. variabel
minat
beli.
(Kusna | Pengaruh Variabel peneliti | Hasil Peneli
ndar et | Literasi Digital | Xi: an ini | penelitia | tian ini
al., dan  Persepsi | Literasi merupa | n ini | megan
2022) | Return dan | digital kan mengun | alisis
Risiko dalam | Variabel bentuk | gkapkan | pengar
Meningkatkan | Xo: peneliti | bahwa | uh
Minat Persepsi an literasi | conten
Investasi return dan | survei | digital t
Generasi Z di | risiko kuantit | berdamp | marke
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mereka
untuk
berpartis
ipasi di
pasar
modal di
era new
normal.
(Amali | PENGARUH | Variabel Metode | content | Peneli
a, CONTENT Xi: peneliti | marketi | tianini
2020) | MARKETING | content an ng  di| megan
]| marketing | kuantit | Instagra | alisis
INSTAGRAM | Variabel aif m pengar
STORIES Y: Minat | dengan | stories | uh
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o) | mia
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INFLUENCER | Influencer | yang menjela | megan
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baik minat
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(Sumber: data diolah, 2023)

Dalam penelitian penelitian yang telah dilakukan terdapat persamaan yang

menjadi bahan dukungan pustaka yaitu diantaranya terdapat persamaan

pada variabel independen dan dependen yakni variabel content marketing,

influencer dan minat investasi. Kesamaan juga ditemukan pada rentang

generasi yakni pada generasi z. dari keseluruhan penelitian terdahulu yang

telah terlampir diatas membuktikan adanya pengaruh terhadap variabel

content marketing dan influencer yang dapat mempengaruhi perilaku

seseorang dalam hal minat investasi.
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2.7. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Content marketing
(X1) [~ H1

Minat Investasi (YY)

Influencer (X2) ]

H2
(Sumber: data diolah, 2023)
Keterangan:
H1  :Pengaruh content marketing secara parsial terhadap minat investasi
H1 : Pengaruh influencer secara parsial terhadap minat investasi
H2  :Pengaruh content marketing dan influencer secara simultan

2.8. Hipotesis Penelitian

2.8.1. Pengaruh Content Marketing dan influencer saham secara parsial
terhadap minat investasi di pasar modal syariah

Teori pemasaran Kotler menekankan pentingnya memberikan nilai
dan manfaat kepada konsumen. Melalui content marketing, lembaga atau
platform yang terkait dengan pasar modal syariah dapat menyampaikan
informasi yang bernilai tentang investasi syariah. Pengaruh dan otoritas
dianggap sebagai faktor penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen.
Influencer saham memiliki potensi untuk mempengaruhi dan membentuk

persepsi dan sikap konsumen terhadap investasi di pasar modal syariah.
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Hal ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah
& Saputra, 2021) dan (Valentio Saiang et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa secara parsial variabel content marketing dan influencer berpengaruh
signifikan terhadap minat konsumen. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu, dapat dirumuskan suatu hipotesis:
Hi.: Variabel content marketing dan influencer secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap minat investasi pasar modal syariah

2.8.2. Pengaruh Content Marketing dan influencer saham secara
simultan terhadap minat investasi di pasar modal syariah

Generasi Z di Surabaya akan lebih tertarik untuk berinvestasi di pasar
modal syariah apabila terpapar dengan content marketing yang relevan dan
akun influencer yang terpercaya, dibandingkan dengan generasi Z yang
tidak terpapar dengan konten tersebut. Kotler menekankan pentingnya
strategi pemasaran yang komprehensif dan terpadu. Content marketing dan
influencer saham dapat dianggap sebagai bagian dari strategi pemasaran
yang komprehensif untuk meningkatkan minat investasi' di pasar modal
syariah.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Rachmi Oktora Citra Rahayu &
Hendrati Dwi Mulyaningsih, 2022) memberikan dasar yang kuat untuk
mengasumsikan bahwa pengaruh content marketing dan influencer secara
simultan dapat membentuk minat investasi di pasar modal syariah. Content
marketing yang berkualitas tinggi dan informatif dapat mempengaruhi

individu melalui jalur sentral pemrosesan informasi, sementara pengaruh
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influencer saham dapat bekerja melalui jalur periferal melalui atribut
personalitas dan otoritas mereka. Kombinasi dari kedua pengaruh ini dapat
memperkuat minat individu untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Oleh
karena itu dapat dirumuskan hipotesis penelitian berikut:

H>: Variabel content marketing dan influencer secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap minat investasi pasar modal syariah
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam menentukan jenis penelitian dibutuhkan keharusan mengetahui
terlebih dahulu apa perspektif yang akan digunakan, tujuan dari penelitian, data dan
faktor lainnya (B.P & Rifai, 2018). Hubungan sebab akibat atau pengaruh untuk
menyelidiki antara dua variabel atau lebih yang terdiri variabel dependen (yang
dipengaruhi) dan variabel independen (yang mempengaruhi) disebut dengan desain

penelitian kausal (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan bab sebelumnya pada rumusan masalah, penelitian ini
menerapkan metode kuantitatif kausal komparatif. Metode penilitian kuantitatif
kausal komparatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, peneliti mencari hubungan sebab-akibat antara variabel

independen dan dependen.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilangsungkan di kota surabaya provinsi jawa timur
dengan alokasi waktu penelitian dilaksanakan dalam waktu satu bulan, terhitung

mulai pada bulan April-Mei.
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3.3. Sumber dan Jenis Data

3.3.1. Sumber Data

Sumber data yang diterapkan yaitu data primer yang ditemukan pada
sumber data pertama baik dari individu misalnya jawaban pertanyaan dari sumber
wawancara maupun kuesioner yang peneliti lakukan. Penerapan data primer pada
penelitian ini yaitu dengan jawaban kuesioner online yang disebarkan kepada

responden yang telah memenuhi kriteria sebagai responden pada penelitian ini.

Sumber data yang kedua yang diterapkan sebagai pendukung oleh peneliti
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan. Pengumpulan
data sekunder juga dilakukan secara tidak langsung melalui media perantara untuk
memberikan informasi serta gambaran tambahan. Berbagai teori dari buku, jurnal,
artikel, publikasi pemerintah berkaitan dengan topik penelitian digunakan untuk

memperkuat penelitian.

3.3.2. Jenis Data

Jenis data menggunakan data kuantitatif yang bisa dihitung dan berbentuk
angka. Hasil dari perhitungan kuesioner daring yang telah diisi akan menjadi data
penelitian. Adapun data kualitatif juga diperlukan selain kuantitatif untuk
menyempurnakan hasil penelitian, baik bersumber dari web pemerintah maupun

pendapat ahli dalam penelitian terkait.
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3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi menurut (Ghozali, 2016) mempunyai definisi yaitu generalisasi
yang terbentuk dari susunan subyek dan obyek yang memiliki mutu dan
karakteristik spesifik yang dapat dikembangkan dan ditarik menjadi sebuah
kesimpulan. Sehingga populasi dapat dikatakan bukan hanya orang saja, tetapi juga
benda-benda alam dan obyek lainnya. Populasi juga tidak sekadar jumlah dalam

obyek/subyek tetapi terdiri dari karakteristik/sifat dalam obyek/subyek.

Populasi yang diterapkan pada penelitian ini yakni generasi Z yang
berdomisili/menetap di Kota Surabaya yaitu sebanyak 717.473 jiwa per tahun 2020.
Jumlah tersebut diperolen dari olah data yang bersumber dari
surabayakota.bps.go.id dan katadata.co.id. terdapat 24,7% generasi z dari total
seluruh jumlah penduduk surabaya menurut katadata.co.id. Persentase tersebut
dikalikan dengan total seluruh penduduk di surabaya yaitu sebesar 2.904.751 jiwa

per tahun 2020 berdasarkan badan pusat statistik surabaya.

3.4.2. Sampel

Sampel adalah sejumlah satuan analisis bagian dari populasi yang dipilih
sebagai perwakilan populasi (Arikunto, 2011). Non probability sampling digunakan
sebagai teknik pengambilan sampelnya. Teknik ini ditujukan untuk tidak adanya
peluang dan kesempatan secara sama kepada anggota populasi dalam pemilihan

menjadi sampel (Sugiyono, 2016).
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peneliti menggunakan metode purposive sampling dalam cangkupan teknik
non probability sampling dimana teknik pengambilan sampel dalam penelitian
dilakukan secara sengaja dan terencana dengan tujuan untuk memilih sampel yang
mewakili populasi tertentu atau karakteristik tertentu dari populasi tersebut. Dalam

purposive sampling, peneliti akan memilih sampel berdasarkan kriteria:

1. Usia 12-26 tahun
2. Pernah melihat content marketing sekuritas di media sosial yang
membahas pasar modal syariah

3. Mengetahui influencer saham.

Perhitungan sampel pada penelitian ini memakai metode rumus menurut Slovin:

N 717.473 717.473
= = = = 99,98
1+N(e)? 1+717.473(0,1)2 7.175,73
Keterangan:
n = jumlah besaran sampel
N = jumlah besaran populasi
e = tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan

maka diperoleh perhitungan sampel sebanyak 100 sampel.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1. Kuisioner (Angket)

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya (Sugiyono, 2012). Kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang ditulis
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dalam kuisioner akan disebarluaskan menggunakan google form dengan melalui
pemanfaatan sosial media. Jenis kuesioner penutup menjadi pilihan peneliti karena

jawaban atas pertanyaan/pernyataan pada setiap butirnya telah disediakan.

Adapun penelitian ini dalam membuat pengukuran terhadap hasil sari
pengisisan kuisioner yaitu menggunakan skala likert. Hasil skor yang dipakai dalam

penelitian diantaranya sebagai berikut;

Tabel 3.1 Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Ghozali, 2016)

3.6. Variabel Penelitian

Variabel terdefinisikan sebagai sesuatu yang menunjukkan adanya struktur
yang dapat diamati, diukur, dan dikuantifikasi sesuai dengan pendapat yang
terdapat dalam penelitian (Radjab & Jam’an, 2017). Sedangkan menurut Sugiyono,
variabel yakni segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti, guna pembelajaran dan
dapat dijadikan suatu kesimpulan (Mukhtazar, 2020). Variabel-variabel yang
dipakai pada penelitian pengaruh content marketing dan influencer terhadap minat

investasi pasar modal syariah yakni;
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1. Variabel Independen
Variabel Independen atau disebut juga dengan variabel bebas,
variabel stimulus, atau variabel prediktor merupakan variabel yang diduga
memiliki pengaruh atau sebab timbulnya variabel dependen. Pada variabel
independen yang akan diteliti yaitu content marketing (X1) dan influencer
(X2).
2. Variabel Dependen
Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel
independen disebut dengan variabel dependen. Nama lain dari variabel
dependen yaitu ada variabel terikat, variabel output (Sugiyono, 2019).
Dalam penelitian yang akan diteliti, variabel dependennya adalah minat

investasi pasar modal syariah.

3.7. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah memberikan arti terhadap variabel yang ada
dalam dalam penelitian guna memberikan persepsi yang sama antara peneliti dan
pihak yang terkait dalam suatu penelitian. Penyamaan persepsi ini dipakai untuk
menghindari interpretasi yang berbeda dan juga dapat digunakan sebagai batasan
ruang lingkup variabel. Definisi operasional yang menjadi gambaran penelitian

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Definisi Operasional

No. | Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber
Teori
1 | Content Content marketing ialah | Relevansi (Milhinhos,
Marketing | teknik pemasaran yang | Akurasi 2015)
(X1) berfokus pada | Bernilai
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pengerjaan dan
distribusi konten yang
bermanfaat dan relevan
bagi target audiens.
Tujuan dari  content
marketing adalah untuk
meningkatkan kesadaran
merek, memperkuat
kredibilitas merek, dan
menumbuhkan koneksi
yang lebih baik dengan
pelanggan atau target
audiens.

Mudah dipahami
Mudah
ditemukan
Konsisten

2 | Influencer | Orang atau figur di | Thustworthiness | (Stevani &

(X2) media sosial  yang | (dapat dipercaya), | Junaidi,
memiliki banyak | Expertise 2021)
pengikut dan dapat | (keahlian),
mempengaruhi perilaku | Attractiveness
pengikutnya. (hariyanti | (daya tarik fisik),
&Wirapraja 2018) Respect

(dihargai),
Similarity
(kesamaan).

3 | Minat Perasaan memiliki | Keinginan untuk | (Kusnandar
Investasi kecenderungan dan | mencari tahu | et al., 2022)
Y) keinginan yang tinggi | tentang investasi,

terhadap kegiatan | Meluangkan
investasi untuk | waktu untuk
memperoleh keuntungan | mempelajari lebih
di masa mendatang. jauh tentang
investasi,

Keyakinan untuk
mencoba
berinvestasi

(Sumber: data diolah 2023)

3.8. Uji Validitas dan Reliabilitas

3.8.1. Uji Validitas

Validitas yakni suatu pengukuran yang digunakan untuk mengukur sejauh

mana keabsahan dan kevalidan suatu instrumen. Uji validitas juga diartikan sebagai
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bentuk pengaplikasian sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya (Hartono, 2007). Dalam mencapai sasarannya
dibutuhkan informasi validitas untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan
tes. Oleh karena itu, untuk mengetahui kualitas instrumen terhadap objek yang

diteliti diperlukan adanya uji validitas (Riyanto & Hatmawan, 2020).

Perhitungan uji validitas dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir
pertanyaan dengan jumlah total skor variabel dengan membandingkan r-hitung
dengan r-tabel. Corrected item total correlation merupakan nilai dari r-hitung.
Sedangkan r-tabel didapatkan dari degree of freedom (df), adapun rumus df = n-2
(n = jumlah responden). Valid tidaknya setiap pertanyaan diketahui persyaratan,
jika:
r-hitung > r tabel (dengan signifikasi (o) 5%) maka data dinyatakan valid.

r-hitung < r tabel (dengan signifikasi (o) 5%) maka data dinyatakan tidak valid.

3.8.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari
suatu instrumen, sehingga reliabilitas berhubungan dengan konsistensi dan akurasi
dari pengukur. Suatu pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika hasil dari

pengukuran diperoleh hasil yang sama meskipun diukur beberapa kali.

Tingkat reliabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus /teknik
Cronbach Alpha (Arikunto, 2011). Instrumen dapat dikatakan reliabel atau tidak,

ditentukan dengan kriteria 0,6 yaitu:

Jika nilai Alfa Cronbach > 0,6 maka suatu instrmen penelitian dikatakan reliabel
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Jika nilai Alfa Cronbach < 0,6 maka suatu instrumen penelitian dikatakan tidak

reliabel.

3.9. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan ketika seluruh data dari seluruh responden atau dari
sumber data lain terkumpul. Proses pengolahan data ini bertujuan untuk
menemukan informasi yang berguna dan dapat dijadikan sebagai dasar pemutusan
solusi dalam memecahkan suatu masalah. Pada penelitian kuantitatif teknik analisis
data digunakan dalam mengolah data, mendeskripsikan juga menjelaskan data-data
penelitian yang berbentuk angka atau dalam statistik (Heryana, 2020). SPSS

digunakan sebagai alat untuk melakukan uji-uji sebagai berikut:

3.9.1 Uji Asumsi Klasik

3.9.1.1 Uji Normalitas

Model regresi apat dikatakan baik jika memiliki data yang
berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah data yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Melalui letak pendistribusian data (titik) pada sumbu
diagonal pada grafik normal probability plot dapat dideteksi normalitasnya
melewati histogram dari residualnya. Ketentuan pengambilan hasil normal
tidaknya suatu data sebagai berikut:

Jika data menyebar di area garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal yang

mendefinisikan data memenuhi asumsi normalitas.
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Jika data menyebar jauh dari daerah garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal maka grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal yang mendefinisikan data tidak memenuhi asumsi normalitas.
3.9.1.2 Uji Multikolinearitas

Hubungan antara variabel independen satu dan yang lainnya diuji
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut dalam uji
multikolinearitas. Tidak adanya korelasi mengartikan bahwa model regresi
disebut baik. Variabel yang saling berkorelasi menunjukkan variabel tidak
ortogonal atau nilai korelasinya tidak sama dengan nol.

Uji multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor), jika:
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 artinya tidak terjadi multikolinieritas
antar variabel independen dalam model regresi.
Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 artinya terjadi multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi.
3.9.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians dalam model regresi dari residual pengamatan
lainnya. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap maka disebut homokedastisitas, dan model yang apik adalah model
yang tidak terjadi heterokedastisitas (Juliandi et al., 2014).

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat diagram

pencar atau diagram scatterplot. Regresi akan menunjukkan
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heteroskedastisitas jika diagram pencar saat ini memiliki pola tertentu. Di
sisi lain, jika plot sebar acak atau tanpa pola apa pun, regresi tidak

menunjukkan heteroskedastisitas.

3.9.2 Uji Hipotesis
3.9.2.1 Uji t (Uji Parsial)

Penelitian yang dilakukan oleh (Budi Darma, 2021) mendefinisikan
uji-t sebagai pengujian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara individual atau parsial terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan nilai T-statistic
atau dengan melihat nilai signifikansi 5%.

Pada pengujian menggunakan T-statistic dapat dikatakan signifikan
jika nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan sebaliknya variabel
independen dikatakan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen secara
parsial atau tidak signifikan jika nilai T-statistic kurang dari 1,96 (Ghozali,
2016).

Adapun pengujian hipotesis menggunakan tingkat kepercayaan 95%
atau taraf signifikasi sebesar 5% (0=0,05) dengan kriteria:

Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak (artinya
tidak ada pengaruh pada variabel independen terhadap variabel dependen.
Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan H diterima (artinya

terdapat pengaruh pada variabel independen terhadap variabel dependen.
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3.9.2.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji f dihitung dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara
berkelompok dan bersamaan (simultan). Adapun penentuan hipotesis pada
pengujian ini dilakukan berdasarkan nilai F tabel dengan nilai signifikansi
sebesar 0,05. Syarat ketentuan hipotesis penerimaan dan penolakan yaitu,
jika;

Jika fhitung > frabel atau nilai probabilitas signifikan f < 0,05 maka Ho ditolak
dan Hy diterima.

Jika fhitung < favel atau nilai probabilitas signifikan f > 0,05 maka Ho diterima.
Hipotesis:

Ho = Semua variabel independen secara bersama-sama atau simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

H: = Semua variabel independen secara bersama-sama atau simultan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Seberapa jauh perubahan variabel dependen yang mampu dilakukan oleh
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen merupakan pendefisian
menurut (Sugiyono, 2019). Besarnya nilai koefisien determinasi (R?) berkisar pada
angka 0-1, nilai koefisien determinasi dikatakan besar jika nilainya mendekati 1,
maka yang diperoleh variabel independen akan dapat memberikan penjelasan yang

hampir menyeluruh dan dibutuhkan dalam variabel dependen. Sebaliknya variabel
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independen akan sulit dan terbatas dalam menjelaskan variabel dependen jika nilai
koefisien determinasi kecil yaitu mendekati O.
3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis dan
membuktikan apakah terdapat pengaruh antar variabel yaitu pada content marketing
(X41), influencer (X2), minat investasi (Y). Persamaan regresi linier berganda dengan

dua independen variabel dapat ditulis dengan rumus berikut ini;
Y=a+BiX1+BxXo+e
Keterangan:

Y = minat investasi pasar modal syariah
a = nilai konstanta

B1 = koefisien regresi content marketing
B2 = koefisien regresi influencer

X1 = content marketing

X2 = influencer

e = standard error of estimate



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Pasar modal syariah merupakan pasar modal yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Prinsip utama pasar modal syariah adalah
larangan terhadap riba (bunga) dan praktik-praktik yang dianggap tidak sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Pasar modal syariah menawarkan berbagai instrumen
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti saham syariah, obligasi

syariah, reksa dana syariah, dan kontrak berjangka syariah.

Dalam pasar modal syariah, terdapat badan pengawas dan sertifikasi yang
memastikan produk dan transaksi memenuhi standar syariah. Pertumbuhan pasar
modal syariah telah pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan negara-negara
yang mayoritas penduduk Muslim mengembangkan regulasi dan infrastruktur yang

mendukung pasar ini.

Selain itu, pasar modal syariah juga mendorong investasi yang bertanggung
jawab secara sosial dan lingkungan, dengan mempertimbangkan dampak
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Minat investor global terhadap
pasar modal syariah juga meningkat, sehingga pasar ini tidak terbatas pada negara-

negara dengan mayoritas penduduk Muslim.

55
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4.1.2 karakteristik Responden

4.1.2.1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin
112 jawaban

Perempuan 79 (70,5%)

Laki-laki 34 (30,4%)

Sumber: Olah data 2023

Berdasarkan pada tabel diatas bisa diketahui bahwasannya jumlah

responden Irki?laki sean)lak |34\§p0nQe|?‘Qengan \ilai\pe‘serthsf se|>esar 30,4%.
. -
Sedangkan ju"nlah resqomden pe(empuar] sebanyak 79 responden dengan nilai
¥ l \
persentase sebesar 70,5%.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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4.1.2.1. Berdasarkan Content Marketing di media sosial sekuritas yang diketahui

Responden

Content Marketing di Media Sosial Sekuritas yang diketahui Responden

Tabel 4.1

No. Nama Sekuritas Jumlah Responden
1. BNI Sekuritas 31
2. IPOT 31
3. | Mirrae Asset Sekuritas 14
4. MNC Sekuritas 9
5. Danareksa Sekuritas 6
6. Philip Sekuritas 5
7. Ajaib 6
8. Mandiri Sekuritas 4
9 Bibit 2
10. Stockbit 2
11. | Maybank Kim Eng Sekuritas 2
12. Trimegah Sekuritas 2

Sumber : data diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas terdapat nama-nama sekuritas dengan jumlah yang

berbeda-beda, dengan jumlah total keseluruhan sekuritas sebanyak 12 sekuritas

yang telah diketahui content marketing nya. Jumlah terbanyak diperoleh

perusahaan BNI Sekuritas dan IPOT vyaitu sebanyak 31 responden. Selain itu

terdapat 4 sekuritas yang memiliki nilai frekuensi paling renda yaitu perusahaan
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Bibit, Stockbit, Maybank Kim Eng, dan Trimegah Sekuritas dengan total jumlah

masih-masing yaitu 2 responden.

4.1.2.3. Berdasarkan Influencer yang diketahui Responden

Gambar 4.2

Grafik Influencer yang diketahui Responden

Siapa Influencer Saham yang anda kenal?

112 jawaban

Greget Kalla Buana 18 (16,1%)
Frisca Devi Choirina 14 (12,5%)
Timothy Ronald 30 (26.8%)
Felicia Putri Tjisaka 64 (57,1%)
2 (1,8%)

Ardya tridwantoro H 1(0,9%)
Ellen May, Raditya Dika|+—1 (0,9%)
Raymondchins[—1 (0,9%)

Raditya Dika 2 (1,8%)
Maybank kim engvsekuritas sy...[—1 (0,9%)
-|1—1(0,9%)

Sumber: data diolah kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil jawaban dari responden yang
mereka ketahui terhadap influencer saham di indonesia yang membahas pasar
modal syariah diberbagai platformnya. Felicia Putri Tjisaka sebagai influencer
saham yang paling banyak diketahui responden dengan frekuensi sebanyak 64

responden dan persentase sebesar 57,1%.
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji kelayakan setiap butir
pada daftar pernyataan atau pertanyaan pada kuesioner yang telah dijawab oleh 111
responden. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r

tabel dengan Signifikansi 0,05.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Content Marketing (X1)
Item R tabel R hitung Keterangan
pertanyaan
Content Marketing (X1)
X1.1 0,1865 0,724 Valid
X1.2 0,1865 0,541 Valid
X1.3 0,1865 0,732 Valid
X1.4 0,1865 0,668 Valid
X1.5 0,1865 0,747 Valid
X1.6 0,1865 0,593 Valid
X1.7 0,1865 0,614 Valid
X1.8 0,1865 0,737 Valid

Sumber: Data Primer, data diolah SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 Uji Validitas, penelitian ini memiliki nilai r tabel
sebesar 0,1865 dengan tingkat signifikansi 0,05. Seluruh item pernyataan variabel
X1 pada kuesioner memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel. Dengan

demikian dapat dijelaskan bahwa item-item pernyataan diatas dinyatakan valid.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Influencer (X2)
Item R tabel R hitung Keterangan
pertanyaan
Influencer (X2)
X2.1 0,1865 0,740 Valid
X2.2 0,1865 0,655 Valid
X2.3 0,1865 0,666 Valid
X2.4 0,1865 0,713 Valid
X2.5 0,1865 0,694 Valid
X2.6 0,1865 0,570 Valid
X2.7 0,1865 0,724 Valid
X2.8 0,1865 0,645 Valid

Sumber: Data Primer, data diolah SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 Uji Validitas, Seluruh item pernyataan kuesioner pada
variabel Influencer di setiap indikator memiliki nilai r hitung lebih besar daripada
nilai r tabel. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa item-item pernyataan

kuesioner dinyatakan valid.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Minat Investasi (Y)
Item R hitung R tabel Keterangan
pertanyaan
Minat Investasi (Y)
Y1 0,1865 0,622 Valid
Y2 0,1865 0,608 Valid
Y3 0,1865 0,558 Valid
Y4 0,1865 0,667 Valid
Y5 0,1865 0,640 Valid
Y6 0,1865 0,622 Valid
Y7 0,1865 0,727 Valid
Y8 0,1865 0,685 Valid

Sumber: Data Primer, data diolah SPSS 26, 2023
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Berdasarkan tabel 4.5 Uji Validitas, Seluruh item pernyataan kuesioner
setiap indikator pada variabel Y memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai r
tabel. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa item-item pernyataan kuesioner

dinyatakan valid.
4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji konsistensi atau
kestabilan responden dalam menjawab setiap butir pernyataan atau pertanyaan yang
diberikan dalam angket. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan teknik Cronbach
Alpha dengan tentuan nilai Cronbach Aplha > 0,60. Hasil uji reliabilitas intrumen

penelitian ini ialah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Nilai Kriteria | Keterangan
Content marketing (X1) 0,824 0,60 Reliabel
Influencer (X2) 0,830 0,60 Reliabel
Minat Investasi (Y) 0,794 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer, data diolah SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai alpha cronbanch >
nilai batas 0,6 yang menunjukkan bahwa variabel Content Marketing (X1),
Influencer (X2) dan Minat Investasi (Y) terbukti reliabel. Dengan demikian

kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk dilakukan penelitian.
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4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.2.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan grafik P Plot dan diperkuat melalui Uji

Kolmogorov Smirnov.

Pada garfik P-Plot data dapat dikatakan berdistribusi normal

jika titik bulat menyebar dekat garis diagonal dan mengikuti garis diagonal.

Sedangkan pada uji kolmogorov jika memiliki nilai signifikansi lebih besar dari

0,05 maka menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas Grafik P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

0z

Dependent Variable: Minat Investasi

] 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: output olah data SPSS Ver 26, 2023
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Grafik diatas menunjukkan bahwa data menyebar di dekat area garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal, dengan demikian data diatas berdistribusi
normal. Dalam rangka mendukung hasil uji normalitas, di lakukan uji kolmogorov

yang mendapatkan hasil sebagai berikut.

Gambar 4.4

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

I 111
Normal Parameters®® Mean .00ooooo
Std. Deviation 344655032

Most Extreme Differences  Absolute .07
Fositive 0585

Megative -.071

Test Statistic .07
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°%

Sumber: output olah data SPSS Ver 26, 2023

Berdasarkan hasil dari uji-normalitas pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa
hasil nilai signifikansi (Sig.) ialah sebesar 0,2 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan

data yang didapat berdistribusi normal.
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4.2.3.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.6

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

Content marketing 0,635 1,574 | Tidak terjadi multikolinearitas

Influencer 0,635 1,574 | Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Primer, data diolah SPSS Ver 26, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil uji multikolinearitas yang
dilakukan dalam setiap variabel bebas penelitian ini memiliki nilai (Variance
Inflating Factor) VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas.

4.2.3.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan cara melihat diagram scatterplot
dan didukung dengan teknik uji glejser. diagram scatterplot dinyatakan tidak terjadi

gejala heterokedastisitas jika data menyebar dan tidak membentuk pola tertentu.

Gambar 4.5
Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Abs_res

ssion Studentized Residual

Regre:

Regression Standardized Predicted Value



Berdasarkan grafik diatas, titik-titik data penelitian telah menyebar disekitar
angka nol dan garis sumbu. Namun untuk lebih memperkuat hasil penelitian dalam

hal membuktikan tidak terjadinya gejala heterokedastisitas, berikut adalah tabel

Sumber: Output SPSS Ver 26, 2023

hasil uji glejser sebagai pendukung.

Tabel 4.7

Hasil Uji Glejser

Variabel Nilai Sig. | kriteria Keterangan
Content Tidak terjadi gejala
0,417 0,05
Marketing heterokedastisitas
Tidak terjadi gejala
Influencer 0,062 0,05
heterokedastisitas

Sumber: Data Primer, data diolah SPSS Ver 26, 2023

Merujuk pada data tabel diatas variabel X1 dan X2 mempunyai nilai sig. >
0,05 yaitu 0,417 dan 0,062 > 0,05 yang artinya model regresi terbebas dari

heterokedastisitas.

4.2.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan dengan tujuan guna menguji pengaruh

antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. Hasil uji regresi

linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficienst
B (koefisien regresi)

Constant 11,020
Content marketing 0,430
Influencer 0,273

Sumber: data diolah SPSS Ver 26, 2023

Dari hasil perhitungan oleh data menggunakan SPSS Ver. 26 dapat dibentuk

persamaan regresi linear berganda seperti berikut:
Y =a+B1l.X1+ B2.X2
=11,020 + 0,430X1 + 0,273 X2
Persamaan di atas dapat disimpulkan pernyataan sebagai berikut:

1. Nilai a sebesar 11,020 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel
minat investasi belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel

content marketing dan influencer.

2. Nilai B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,430 menunjukkan bahwa
variabel content marketing mempunyai pengaruh yang positif terhadap
minat investasi yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel
Content marketing maka akan mempengaruhi minat investasi sebesar
0,430 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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3. Nilai B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,273 menunjukkan bahwa
variabel influencer mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat
investasi yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel
influencer maka akan mempengaruhi minat investasi sebesar 0,273

dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.2.5 Hasil Uji Hipotesis
4.2.5.1. Uji T Parsial

Uji t dilakukan dengan tujuan guna menguji apakah variabel bebas atau
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat atau dependen.
Variabel bebas dapat dinyatakan secara parsial berpengaruh terhadap variabel
terikat jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel. Nilai t tabel
diketahui dengan rumus Df = n - k — 1 dengan nilai sig 0,05 jumlah responden 111

sehingga Df =111 — 2 — 1 = 98. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji T

Variabel T tabel | T hitung | Sig.

Content marketing (X1) | 1,984 4,616 | 0,00

Influencer (X2) 1,984 3,310 |0,01

Sumber: data diolah SPSS Ver 26, 2023
Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan yakni:

1. Pengaruh content marketing terhadap minat investasi di pasar modal syariah
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Pada tabel menunjukkan bahwa variabel content marketing memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, artinya content marketing berpengaruh
terhadap minat investasi generasi z Surabaya di pasar modal syariah (H1)
diterima.

2. Pengaruh influencer terhadap minat investasi di pasar modal syariah
Pada tabel menunjukkan bahwa variabel influencer memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,01 < 0,05, artinya influencer berpengaruh terhadap

minat investasi generasi z Surabaya di pasar modal syariah (H1) diterima.
4.2.5.2. Uji F Simultan

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan. Variabel bebas dikatakan berpengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat apabila nilai F hitung > F tabel dengan nilai

signifikansi < 0,05. Berikut ini merupakan tabel hasil uji F pada penelitian ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji F
Sum of
Madeal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression H966.045 2 483.022 39924 .ooo®
Fesidual 1306.658 108 12.0849
Total 2272.703 110

a. Dependent Variable: Minat Investasi

b, Predictors: (Constant), Influencer, Content Marketing

Sumber: Output SPSS Ver 26, 2023

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil dari uji Anova diketahui nilai

F hitung adalah 39,924 dengan degree of freedom (df) regression sebesar 2 dan nilai
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sig sebesar 0,000. dengan demikian diperoleh besarnya nilai dari F tabel pada
tingkat signifikasi 5% (a=0,05) yaitu sebesar 3,09. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa f hitung > dari f tabel dan nilai sig < 0,05 yang artinya H2 diterima dengan
pernyataan bahwa content marketing dan influencer berpengaruh secara simultan

terhadap minat investasi generasi z di pasar modal syariah.
4.2.5.3. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kecocokan dalam analisis regresi atau nilai yang menunjukkan seberapa besar

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat penelitian.

Pada regresi linear berganda nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari
nilai Adjusted R2 (Adjusted R Square). Apabila nilai koefisien determinasi semakin
mendekati nilai satu, maka dikatakan pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat semakin kuat. Berikut ini merupakan hasil uji koefisien determinasi

pada penelitian ini:

Tabel 4.11
Hasil Koefisien determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Sguare Square Estimate
1 .52 A25 A14 3.47832

a. Predictors: (Constant), Influencer, Content Marketing

Sumber: output olah data SPSS Ver 26, 2023



70

Berdasarkan tabel 4.12 dipengaruhi nilai koefisien r square (R2) sebesar 0,425 atau
42,5 % jadi bisa diambil kesimpulan besarnya pengaruh variabel content marketing
dan influencer terhadap minat investasi sebesar 0,425 atau 42,5 %. Sementara

57,5% diperoleh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Content Marketing dan Influencer secara parsial terhadap
minat investasi di pasar modal syariah

4.3.1.1. Pengaruh Content Marketing terhadap minat investasi di pasar modal
syariah

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan
SPSS Ver 26, hasil uji t menunjukkan adanya pengaruh variabel content marketing
terhadap minat investasi generasi z di pasar modal syariah. variabel content
marketing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 yang mana angka tersebut
kurang dari 0,05, selain itu variabel content marketing memiliki hasil nilai koefisien
sebesar 0,430 atau 43%. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya hasil olah data
tersebut mendukung hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa content
marketing berpengaruh secara parsial terhadap minat generasi Z berinvestasi di

pasar modal syariah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh
Fadhilah dan Galih Ginanjar Saputra di tahun 2021 yang menunjukkan content
marketing melalui media sosial memiliki pengaruh lebih besar terhadap keputusan
pembelian konsumen generasi Z. konten video yang menarik menjadi hal penting

bagi generasi Z dalam mencari hiburan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
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Namun konsistensi juga hal utama untuk diperhatikan dalam membuat konten
video, sehingga potensi untuk viral semakin besar dan akan meningkat pula minat

individu untuk melakukan proses keputusan pembelian.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Chairina Debika Amalia di tahun
2020 menjelaskan respon merupakan reaksi balik dari individu ketika menerima
stimuli dari media. Seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu
kaitan efek antara pesan-pesan melalui media dan reaksi audiens, dapat juga
dikatakan efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus respon,
sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara
pesan dan reaksi komunikan. Dalam penelitian ini stimuli yang diberikan yaitu
berupa content marketing yang kemudian di proses oleh individu hingga

menghasilkan respon yaitu minat investasi di pasar modal syariah.

Semakin banyak informasi yang diperoleh melalui content marketing di
media sosial pada setiap individu maka semakin besar pula minat individu untuk
melakukan investasi di pasar modal syariah. Hal tersebut dikarenakan seseorang
yang memiliki kemampuan daya serap informasi yang cukup baik maka dia akan
lebih mengetahui keuntungan yang dapat ia peroleh dari melakukan investasi,
sehingga individu yang melihat content marketing dengan frekuensi lebih banyak
akan sangat berpeluang untuk melakukan kegiatan investasi akibat ketertarikannya

untuk memperoleh keuntungan berinvestasi.

Kurangnya informasi investasi yang sesuai kebutuhan investor

menyebabkan suatu individu tidak akan mengenali kegiatan investasi beserta
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keuntungan yang diperoleh dalam kegiatan investasi, oleh sebab itu dengan tidak
mengenal investasi beserta keuntungannya, maka individu tersebut tentunya tidak
akan memiliki minat untuk berinvestasi. Berdasarkan Theory of Reasoned Action
(TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB), keyakinan (behavior belief)

merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan minat seseorang.

Content marketing dapat mempengaruhi keyakinan seseorang, dikarenakan
faktor tersebut dapat memberikan wawasan dalam hal berinvestasi sehingga ia
merasa cukup tahu dan menyimpulkan bahwa investasi yang benar dapat

menghasilkan keuntungan untuk dirinya.

Kemampuan terkait wawasan investasi seseorang dapat mempengaruhi
minat investasi seseorang, hal tersebut apabila dikaitkan dengan aspek-aspek minat
investasi, content marketing sekuritas dapat membentuk aspek kognitif minat
individu dikarenakan adanya pandangan atau keyakinan yang timbul karena
wawasan terkait investasi yang dipelajari. Investasi pasar modal sendiri merupakan
penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk mengadakan aktiva
lengkap atau pembelian saham-saham atau surat berharga lain untuk mendapat

keuntungan dimasa datang (OJK, n.d).

Pada dasarnya tujuan orang melakukan investasi adalah untuk
menghasilkan return yang tinggi. Selain itu kurangnya informasi pemahaman
investasi akan membuat investor lebih mudah untuk terjerumus pada praktik-
praktik yang mengandung unsur penipuan (investasi bodong), perjudian, serta dapat

berujung pada kerugian yang besar bagi investor. Jadi sebagai investor pemula yang
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berminat untuk mencoba berinvestasi perlu melakukan pemenuhan informasi
investasi di pasar modal syariah yang berguna untuk menjadi dasar atau pondasi

utama saat memulai aktifitas investasi di pasar modal syariah.

4.3.1.2. Pengaruh Influencer terhadap minat investasi di pasar modal syariah

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan model regeresi
linear berganda diperoleh hasil bahwa variabel inlfuencer memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,01 yang mana dari angka tersebut kurang dari 0,05 dan hasil
nilai koefisien variabel influencer sebesar 0,273 atau 27,3%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwasannya hasil olah data tersebut menunjukkan bahwa
influencer berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z Surabaya di pasar

modal syariah.

Dalam teori pemasaran Kotler, pengaruh dan otoritas dianggap sebagai
faktor penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Influencer saham
memiliki potensi untuk mempengaruhi dan membentuk persepsi dan sikap
konsumen terhadap investasi di pasar modal syariah. Kredibilitas, pengetahuan, dan
pengalaman influencer saham dalam investasi syariah dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap minat dan kepercayaan konsumen untuk berinvestasi di

pasar modal syariah.

Hasil penelitian ini di dukung oleh Faidah di tahun 2019 yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel literasi keuangan dan
faktor demografi terhadap minat investasi mahasiswa baik secara parsial maupun

simultan. Hal tersebut berarti bahwa semakin baik literasi keuangan yang dimiliki
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mahasiswa dapat meningkatkan minat investasi. Pada penelitian ini literasi

keuangan dapat didapatkan dari influencer saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Saiang, Valentino dkk di tahun 2022
menjelaskan bahwa influencer saham dapat mempengaruhi minat generasi milenial
dalam berinvestasi. Penelitian ini selaras dengan pernyataan tersebut karena
generasi Z adalah bagian dari generasi millenial yang lebih bersahabat dengan
segala kemajuan teknologi. Namun mengingat nilai koefisien yang termasuk dalam
tingkatan rendah yaitu sebesar 27,3%, ini membuktikan bahwa generasi Z lebih
kritis dalam menyerap suatu informasi sehingga tidak di telan secara mentah-

mentah.

Influencer saham yang baik dan persuasif mampu meningkatkan minat
investasi mahasiswa secara signifikan. Namun, setiap calon investor harus
mempunyai control, seperti analisis fundamental maupun analisis teknikal. Analisa
ini akan membantu calon investor untuk menentukan investasi yang sesuai.
Munculnya influencer dapat membantu menarik calon investor dalam berinvestasi

di pasar modal syariah.

4.3.2 Pengaruh content marketing dan influencer secara simultan terhadap
minat investasi di pasar modal syariah

Berdasarkan dari hasil analisis dapat diketahui bahwasannya secara
simultan variabel content marketing (X1) dan influencer (X2), berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal syariah
(Y). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari uji F yang menunjukkan nilai

signifikansi (Sig.) ialah sebesar 0,000 yang mana angka tersebut kurang dari 0,05.
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Hasil ini mendukung hipotesis ke tiga (H3) yang menyatakan bahwa content
marketing dan influencer berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z

berinvestasi di pasar modal syariah.

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi (R2) nilai koefisien R
square sebesar 0,425 atau 42,5 %, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
variabel content marketing dan influencer berpengaruh sebesar 42,5 % terhadap
minat investasi di pasar modal syariah. Sedangkan untuk sisanya sebesar 57,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian (Rachmi Oktora Citra Rahayu
& Hendrati Dwi Mulyaningsih, 2022) yang juga menghasilkan pengaruh variabel
content marketing dan influencer secara simultan dalam mempengaruhi minat beli
konsumen. Pada penelitian ini content marketing an influencer berpengaruh secara

simultan terhadap minat investasi generasi Z Surabaya di pasar modal syariah.

Berdasarkan teori pemasaran Kotler dan penelitian terdahulu, dapat
diasumsikan bahwa content marketing dan influencer saham berpengaruh secara
simultan terhadap minat investasi di pasar modal syariah. Content marketing yang
berkualitas tinggi dapat memberikan informasi dan pemahaman yang relevan
kepada individu, sementara influencer saham dapat mempengaruhi persepsi dan

sikap mereka melalui pengaruh sosial yang dimiliki.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data penilaian responden
terhadap minat investasi pasar modal syariah ditinjau dari aspek content
marketing melalui media sosial sekuritas dan influencer saham, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; Pertama, content marketing
dan influencer berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
investasi generasi Z Surabaya di pasar modal syariah.

Kedua, content marketing dan influencer berpengaruh secara
simultan terhadap minat investasi generasi Z Surabaya di pasar modal
syariah. Content marketing yang berkualitas tinggi dapat memberikan
informasi dan pemahaman yang relevan kepada individu, sementara
influencer saham dapat mempengaruhi persepsi dan sikap mereka
melalui pengaruh sosial yang dimiliki. Kombinasi dari kedua faktor ini
dapat meningkatkan minat individu untuk berinvestasi di pasar modal

syariah.

5.2 Saran
1. Bagi Perusahaan Sekuritas
Perusahaan sekuritas dapat menampilkan secara konsisten
mengenai data keuntungan dan risiko yang mereka miliki kepada

para investor. Sehingga dengan ini para investor dapat dengan
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mudah memahami dan mempelajari produk investasi tersebut
sebelum mereka melakukan investasi.
Bagi Investor

Para investor dapat memulai langkah mereka sebelum
melakukan investasi dengan mencari tahu produk investasi yang
tepat sesuai dengan kondisi mereka. Selain, itu mereka juga dapat
dapat memahami dari aspek keuntungan dan risiko yang ditawarkan
produk investasi tersebut.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan
dapat lebih spesifik kembali variabel bebas lainnya yang berpotensi

mempengaruhi variabel terikat yaitu minat berinvestasi.
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